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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh berbagai 
faktor eksternal terhadap sustainable consumption behavior, 
baik secara langsung maupun melalui sustainable 
consumption behavior intention sebagai variabel perantara. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa environmental 
knowledge dan promotion of sustainable consumption 
memiliki pengaruh signifikan terhadap niat konsumsi 
berkelanjutan, tetapi tidak secara langsung memengaruhi 
perilaku konsumsi berkelanjutan. Sebaliknya, materialism dan 
environmental influences memiliki pengaruh langsung 
terhadap perilaku konsumsi berkelanjutan, di mana 
materialisme cenderung menghambat konsumsi 
berkelanjutan, sedangkan pengaruh lingkungan sosial justru 
mendorongnya. Selain itu, niat konsumsi berkelanjutan 
terbukti sebagai faktor utama yang berperan dalam mendorong 
individu untuk mengadopsi konsumsi yang lebih bertanggung 
jawab. Temuan ini mendukung theory of planned behavior 
(TPB), yang menekankan pentingnya niat dalam menentukan 
perilaku aktual. Oleh karena itu, intervensi kebijakan yang 
efektif dalam meningkatkan konsumsi berkelanjutan harus 
difokuskan pada strategi yang memperkuat niat, seperti 
edukasi lingkungan, kampanye sosial, serta pemberian insentif 
bagi perilaku konsumsi yang lebih ramah lingkungan. 
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1. Pendahuluan 
Perubahan iklim telah muncul sebagai tantangan global yang semakin mendesak, yang telah 

mengumpulkan perhatian signifikan di banyak platform dan diskusi internasional, sebagaimana 
dibuktikan oleh temuan yang disajikan dalam laporan IPCC (2021). Salah satu faktor penting yang 
memperburuk masalah multifaset ini adalah peningkatan nyata dalam konsumsi produk yang 
dianggap tidak berkelanjutan, terutama terlihat di sektor mode cepat, yang bertanggung jawab 
atas sekitar 22% emisi polutan global, seperti yang disorot dalam penelitian yang dilakukan oleh 
Arrazzaqy & Lukiarti (2023). Beratnya situasi ini menggarisbawahi kebutuhan mendesak untuk 
tindakan kolektif yang harus dilakukan oleh beragam pemangku kepentingan, yang terutama 
mencakup individu yang bertindak dalam kapasitas mereka sebagai konsumen yang 
terinformasi. Mengingat konteks mendesak ini, adopsi perilaku konsumsi berkelanjutan menjadi 
semakin relevan, sebuah praktik yang ditentukan oleh pemilihan produk secara sadar yang 
memiliki dampak merugikan minimal terhadap lingkungan, di samping dukungan aktif 
metodologi produksi etis yang mempromosikan tanggung jawab sosial dan lingkungan (Joshi & 
Rahman, 2023). 

Secara teoritis, dasar dari studi khusus ini secara rumit berakar pada kerangka Theory 
Planned Behaviour (TPB) serta yang memberikan lensa komprehensif untuk memeriksa seluk-
beluk perilaku dan niat manusia (Ajzen, 1991). TPB menekankan peran penting dari berbagai 
konstruksi psikologis, termasuk sikap individu, norma subjektif yang dirasakan, dan tingkat 
kontrol perilaku yang dirasakan, yang semuanya secara kolektif mempengaruhi niat individu 
untuk terlibat dalam praktik berkelanjutan, seperti yang diartikulasikan dalam penelitian yang 
dilakukan oleh Susilo (2023). Secara paralel, Teori VBN membangun hubungan antara nilai-nilai 
inti individu dan keyakinan pribadi dan standar normatif yang sesuai, yang berfungsi sebagai 
motivator kuat untuk terlibat dalam perilaku pro-lingkungan, seperti yang ditunjukkan dalam 
temuan Asgar et al. (2024). Dengan menggunakan kedua kerangka teoritis yang berpengaruh ini, 
penelitian ini berusaha untuk menjelaskan interaksi kompleks elemen psikologis, sosial, dan 
lingkungan yang secara kolektif membentuk dan menginformasikan niat menuju praktik 
konsumsi berkelanjutan. 

Sejumlah studi empiris telah dengan cermat memeriksa dan menganalisis berbagai faktor 
yang memberikan pengaruh signifikan pada perilaku yang terkait dengan praktik konsumsi 
berkelanjutan. Misalnya, penelitian komprehensif yang dilakukan oleh Kuswati (2024) 
menyajikan bukti kuat yang menunjukkan bahwa sikap individu terhadap keberlanjutan 
memainkan peran penting dan substantif dalam membentuk keputusan mereka mengenai 
konsumsi produk ramah lingkungan, sering disebut sebagai produk hijau. Selanjutnya, 
penyelidikan mencerahkan yang dilakukan oleh Arrazzaqy & Lukiarti (2023) menggarisbawahi 
pentingnya norma sosial sebagai elemen penting yang secara rumit membentuk dan 
membentuk perilaku konsumsi yang dianggap bertanggung jawab terhadap lingkungan dan 
berkelanjutan. 

Temuan lain dari Nekmahmud et al. (2022) menjelaskan bahwa individu yang secara aktif 
memilih produk berkelanjutan sering melaporkan mengalami tingkat kepuasan emosional yang 
menonjol, karena konsumen ini menganggap pilihan mereka sebagai kontribusi yang berarti 
untuk upaya berkelanjutan yang bertujuan untuk melestarikan dan melindungi lingkungan alam. 
Namun demikian, penting untuk mengakui bahwa ada kesenjangan yang signifikan dalam badan 
penelitian yang ada mengenai cara-cara rumit di mana berbagai faktor, seperti pengetahuan 
lingkungan seseorang, tingkat materialisme yang mereka tunjukkan, pengaruh lingkungan di 
sekitarnya, dan strategi yang digunakan dalam promosi 
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konsumsi berkelanjutan, secara bersamaan berinteraksi dan membentuk niat individu mengenai 
konsumsi berkelanjutan, serta sejauh mana niat ini berfungsi sebagai variabel mediasi dalam 
hubungan antara faktor anteseden yang disebutkan di atas dan perilaku konsumsi aktual (Mulati 
& Kuswati, 2022). 

Penelitian ini berfokus pada perilaku konsumsi berkelanjutan dengan objek kajian individu 
sebagai konsumen. Objek ini dipilih karena peran penting konsumen dalam mengarahkan tren 
pasar dan permintaan terhadap produk berkelanjutan. Metode yang digunakan adalah 
pendekatan kuantitatif dengan model struktural equation modeling (SEM-PLS) untuk menguji 
hubungan antara faktor-faktor anteseden dan niat konsumsi berkelanjutan (Mangensiga, 2023). 
Pendekatan ini dipilih karena mampu mengidentifikasi hubungan kausal antara variabel-variabel 
yang kompleks serta menguji peran mediasi niat konsumsi dalam proses pengambilan 
keputusan (Piligrimienė et al., 2020). Data yang digunakan dalam penelitian ini mencakup survei 
terhadap 250 responden yang dipilih secara purposive sampling. Responden terdiri dari 
konsumen yang memiliki tingkat kesadaran terhadap isu lingkungan yang beragam. Data 
dikumpulkan melalui kuesioner yang mengukur variabel seperti pengetahuan lingkungan, 
materialisme, pengaruh lingkungan, promosi konsumsi berkelanjutan, niat konsumsi 
berkelanjutan, dan perilaku konsumsi berkelanjutan. Analisis awal menunjukkan bahwa 65% 
responden mengaku tertarik untuk membeli produk ramah lingkungan, tetapi hanya 40% yang 
secara konsisten mengadopsi kebiasaan konsumsi berkelanjutan. 

 
 

2. Tinjauan Pustaka 
Planned Behaviour Theory 

Teori Planned Behaviour (TPB), yang dirumuskan dengan cermat oleh Ajzen (1991), berfungsi 
sebagai kerangka kerja komprehensif yang menjelaskan hubungan rumit antara sikap individu, 
norma-norma subjektif yang mengelilinginya, dan kontrol perilaku yang dirasakan mereka, yang 
semuanya secara kolektif berkontribusi untuk membentuk niat seseorang untuk terlibat dalam 
perilaku tertentu. Dalam ranah konsumsi berkelanjutan, kerangka kerja TPB secara mahir 
digunakan untuk mendapatkan wawasan yang lebih dalam tentang cara-cara beragam di mana 
niat individu dibentuk oleh keyakinan intrinsik mereka mengenai keuntungan yang terkait dengan 
produk berkelanjutan, tekanan sosial yang berasal dari lingkungan terdekat mereka, dan 
keterbatasan atau kendala yang dirasakan yang mereka hadapi ketika mencoba mengadopsi gaya 
hidup yang lebih ramah lingkungan (Hermalia & Kuswati, 2025). Sejumlah besar studi empiris 
sebelumnya telah dengan kuat menunjukkan bahwa Teori Perilaku Terencana tidak hanya 
mampu secara efektif memprediksi niat yang terkait dengan konsumsi berkelanjutan tetapi juga 
berfungsi sebagai indikator yang dapat diandalkan dari perilaku aktual yang diberlakukan oleh 
individu di beragam konteks dan keadaan (Joshi & Rahman, 2023). Dengan demikian, kegunaan 
TPB dalam memahami dan mengantisipasi perilaku konsumsi berkelanjutan secara 
komprehensif menggarisbawahi signifikansinya sebagai model teoritis penting di bidang 
psikologi lingkungan dan penelitian perilaku. 

 
Environmental Knowledge 

Akuisisi dan penerapan pengetahuan lingkungan secara signifikan berkontribusi pada 
peningkatan kesadaran individu sehubungan dengan konsekuensi dari keputusan dan praktik 
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konsumsi mereka, sebagaimana diartikulasikan dalam penelitian yang dilakukan oleh Mulati & 
Kuswati (2022). Telah diamati bahwa individu yang memiliki tingkat pengetahuan lingkungan 
yang tinggi secara substansif lebih cenderung terlibat dalam praktik yang terkait dengan 
konsumsi berkelanjutan, sehingga mendorong gaya hidup yang lebih bertanggung jawab secara 
ekologis. Selanjutnya, penyelidikan yang dilakukan oleh Santoso et al. (2020) menggarisbawahi 
gagasan bahwa pemahaman yang komprehensif tentang masalah lingkungan cenderung 
memperkuat kepedulian individu terhadap produk yang diproduksi secara etis dan melalui 
praktik berkelanjutan. Meskipun demikian, penting untuk dicatat bahwa penelitian yang ada 
telah mengidentifikasi kesenjangan yang signifikan, menggambarkan bahwa meskipun ada 
tingkat kesadaran yang kuat mengenai tantangan lingkungan di antara individu, seringkali ada 
hambatan substansial yang menghambat transformasi pengetahuan ini menjadi perilaku 
konsumsi yang konkret dan dapat ditindaklanjuti. Hambatan ini dapat mencakup faktor-faktor 
seperti kendala sosial ekonomi, pengaruh budaya, dan kurangnya alternatif berkelanjutan yang 
dapat diakses yang secara kolektif mempersulit jalan dari kesadaran ke tindakan (Saari et al., 
2021). Oleh karena itu, mengatasi hambatan ini sangat penting untuk memfasilitasi integrasi 
pengetahuan lingkungan yang lebih mendalam ke dalam pilihan konsumsi sehari-hari, yang pada 
akhirnya mengarah pada masa depan yang lebih berkelanjutan bagi semua pemangku 
kepentingan yang terlibat. 

 
Materialism 

Materialisme dapat didefinisikan sebagai kecenderungan psikologis individu untuk 
mengevaluasi kebahagiaan mereka sendiri dan mengukur keberhasilan mereka terutama 
melalui lensa kepemilikan barang-barang berwujud dan kekayaan materi, sebagaimana 
dibuktikan oleh penelitian yang dilakukan oleh Sekarini et al. (2024). Dalam kerangka praktik 
konsumsi berkelanjutan, konsep materialisme sering berkorelasi dengan pola konsumsi yang 
merugikan lingkungan, terutama didorong oleh keinginan yang tak henti-hentinya untuk 
memperoleh dan memiliki rangkaian barang baru dan seringkali tidak perlu yang terus 
meningkat, seperti yang diuraikan dalam temuan Suárez et al. (2022). Investigasi empiris yang 
dilakukan oleh Sukrisno et al. (2023) mengungkapkan bahwa individu yang menunjukkan tingkat 
nilai materialistik yang tinggi lebih cenderung menunjukkan niat yang berkurang terhadap 
konsumsi berkelanjutan, terutama karena fokus mereka cenderung lebih condong ke arah 
pengejaran kesenangan hedonistik dan kepuasan langsung, daripada mempertimbangkan 
konsekuensi lingkungan yang lebih luas yang dapat ditimbulkan oleh perilaku konsumsi mereka. 

 
Environmental Influences 

Dampak berbagai faktor lingkungan, yang meliputi norma sosial yang berlaku dan tekanan 
yang diberikan oleh kelompok, secara signifikan berkontribusi pada perumusan dan evolusi 
kebiasaan dan preferensi konsumsi individu, sebagaimana dibuktikan oleh penelitian yang 
dilakukan oleh Sari & Ria (2019). Selanjutnya, penyelidikan yang dilakukan oleh Utami (2020) 
menunjukkan bahwa individu menunjukkan kemungkinan yang lebih besar untuk merangkul 
praktik konsumsi berkelanjutan ketika mereka menemukan diri mereka tenggelam dalam 
konteks sosial yang secara aktif mempromosikan dan mendukung perilaku sadar lingkungan 
tersebut. Kehadiran norma sosial yang kuat dalam suatu komunitas dapat secara nyata 
meningkatkan kecenderungan individu untuk memilih alternatif produk yang berkelanjutan, 
terutama dalam skenario di mana imbalan sosial atau tindakan hukuman dikaitkan dengan 
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pilihan mereka mengenai konsumsi. Akibatnya, interaksi antara harapan masyarakat dan 
perilaku individu ini menggarisbawahi peran penting yang dimainkan dinamika sosial dalam 
mendorong praktik lingkungan yang berkelanjutan di antara konsumen. 

 
Promotion of Sustainable Consumption 

Kemajuan dan dukungan praktik konsumsi berkelanjutan mencakup segudang metodologi 
komunikasi dan strategi pemasaran yang dibuat dengan cermat dengan tujuan mendorong dan 
mendorong pergeseran menuju perilaku konsumsi yang lebih bertanggung jawab terhadap 
lingkungan di antara individu dan masyarakat (Zeng et al., 2023). Melalui pelaksanaan kampanye 
pendidikan yang komprehensif, pembentukan sistem pelabelan hijau, dan penyediaan insentif 
ekonomi, adalah mungkin untuk secara signifikan meningkatkan tingkat kesadaran individu serta 
niat mereka untuk memilih dan membeli produk yang dianggap berkelanjutan dan ramah 
lingkungan di alam. Sejumlah besar studi penelitian telah secara meyakinkan menunjukkan 
bahwa kemanjuran upaya promosi semacam itu tidak hanya berfungsi untuk memperkuat niat 
menuju konsumsi berkelanjutan tetapi juga memainkan peran penting dalam mengurangi 
hambatan yang sering menghalangi konsumen untuk membuat keputusan pembelian yang 
terinformasi dan bertanggung jawab mengenai produk ramah lingkungan (Sousa et al., 2020). 
Dengan demikian, menjadi jelas bahwa promosi strategis konsumsi berkelanjutan bukan hanya 
upaya pemasaran, tetapi lebih merupakan komponen penting dalam konteks pengelolaan 
lingkungan yang lebih luas dan konsumerisme yang bertanggung jawab. 

 
Sustainable consumption behavior 

Perilaku konsumsi berkelanjutan dapat dikonseptualisasikan sebagai kebiasaan dan 
preferensi individu yang ditunjukkan individu ketika mereka membuat pilihan mengenai produk 
dan layanan yang mereka pilih, yang pada akhirnya bertujuan untuk mengurangi efek buruk pada 
lingkungan sambil secara bersamaan mendukung praktik yang selaras dengan metode produksi 
berkelanjutan, seperti yang disorot dalam penelitian yang dilakukan oleh Paramita & Yasa (2015). 
Pemeriksaan menyeluruh terhadap studi empiris mengungkapkan bahwa niat individu terhadap 
konsumsi berkelanjutan tidak secara inheren diterjemahkan ke dalam perubahan perilaku aktual 
karena pengaruh berbagai faktor penghambatan, yang mungkin termasuk, tetapi tidak terbatas 
pada, peningkatan biaya yang terkait dengan produk berkelanjutan, kendala yang ditimbulkan 
oleh aksesibilitas terbatas ke produk tersebut, dan kurangnya informasi yang dapat diandalkan 
mengenai kredensial keberlanjutan produk yang berbeda, seperti dicatat oleh Sukrisno et al. 
(2023). Akibatnya, menjadi penting untuk mendapatkan pemahaman yang komprehensif tentang 
bagaimana faktor-faktor tersebut di atas memberikan pengaruhnya terhadap perilaku konsumsi 
berkelanjutan, karena pemahaman ini sangat penting untuk desain dan implementasi intervensi 
yang efektif yang bertujuan mendorong perubahan signifikan dalam perilaku konsumen menuju 
pola konsumsi yang lebih berkelanjutan. Pada akhirnya, eksplorasi dan analisis dinamika ini 
akan memberikan wawasan yang tak ternilai yang dapat menginformasikan pembuatan 
kebijakan dan inisiatif pendidikan, sehingga mempromosikan masa depan yang lebih 
berkelanjutan (Zakki et al., 2023). 

 

3. Metode Penelitian 
Penelitian ini berfokus pada keputusan konsumen membeli produk ramah lingkungan yang 

berkelanjutan dalam pemasaran digitalnya. Responden dalam penelitian ini adalah individu 
mendistribusikan konten yang bertanggung jawab terhadap pro lingkungan dan pro 
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sosial. Sampel penelitian terdiri dari 240 responden, yang dipilih menggunakan teknik purposive 
sampling. Teknik ini digunakan karena penelitian ini menargetkan kelompok responden dengan 
kriteria tertentu, yaitu mereka yang memiliki pengalaman dalam mengkonsumsi produk ramah 
lingkungan. Data primer dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner secara daring. 

 

Model Penelitian 

Gambar 1. Model penelitian 

 
Berdasarkan gambar 1 model penelitian, menjelaskan bagaimana pengetahuan lingkungan, 

materialisme, pengaruh lingkungan, dan promosi konsumsi berkelanjutan memengaruhi 
perilaku konsumsi berkelanjutan melalui niat perilaku konsumsi berkelanjutan sebagai variabel 
mediasi. Pengetahuan lingkungan meningkatkan kesadaran individu terhadap dampak konsumsi 
terhadap lingkungan, sehingga mendorong niat untuk berperilaku lebih berkelanjutan. 
Sebaliknya, individu dengan tingkat materialisme tinggi cenderung lebih fokus pada kepemilikan 
materi dan konsumsi berlebihan, yang dapat menghambat niat mereka untuk mengadopsi 
konsumsi berkelanjutan. Sementara itu, pengaruh lingkungan melalui norma sosial, keluarga, 
dan media berperan dalam membentuk perilaku individu, di mana tekanan sosial yang positif 
dapat meningkatkan niat seseorang untuk mengadopsi gaya hidup berkelanjutan. 

 

Promosi konsumsi berkelanjutan, seperti kampanye pemasaran, edukasi, dan kebijakan 
pemerintah, juga memainkan peran penting dalam meningkatkan kesadaran dan niat individu 
untuk beralih ke konsumsi yang lebih ramah lingkungan. Niat perilaku konsumsi berkelanjutan 
berfungsi sebagai faktor mediasi yang menjembatani pengaruh variabel independen terhadap 
perilaku konsumsi berkelanjutan. Individu yang memiliki niat kuat cenderung lebih berkomitmen 
dalam menerapkan kebiasaan konsumsi yang berkelanjutan, seperti membeli produk ramah 
lingkungan, mengurangi limbah, dan mendukung merek yang memiliki praktik bisnis 
berkelanjutan. Dengan demikian, penelitian ini menguji bagaimana faktor eksternal dan internal 
berkontribusi dalam membentuk perilaku konsumsi berkelanjutan melalui peran niat individu 
sebagai faktor mediasi 

 
Hipotesis 
H1 : Environmental Knowledge berpengaruh terhadap Sustainable consumption behavior 
H2 : Environmental Knowledge berpengaruh terhadap Sustainable consumption behavior intention 
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H3 : Materialism berpengaruh terhadap Sustainable consumption behavior 
H4 : Materialism berpengaruh terhadap Sustainable consumption behavior intention 
H5 : Environmental influences berpengaruh terhadap Sustainable consumption behavior 
H6 : Environmental influences berpengaruh terhadap Sustainable consumption behavior intention 
H7 : Promotion of Sustainable Consumption berpengaruh terhadap Sustainable consumption behavior 
H8 : Promotion of Sustainable Consumption berpengaruh terhadap Sustainable consumption behavior intention 
H9 : Sustainable consumption behavior intention berpengaruh terhadap Sustainable consumption behavior 

 
Teknik Analisis 

Penelitian ini menggunakan Structural Equation Modeling - Partial Least Squares (SEM- PLS) 
sebagai metode estimasi. Metode ini dipilih karena mampu menganalisis hubungan antar 
variabel secara simultan, bahkan dalam model dengan jumlah sampel yang relatif kecil (Hair et 
al., 2019). Selain itu, SEM-PLS tidak memerlukan asumsi distribusi normal dan lebih fleksibel 
dalam menangani model yang kompleks. Keunggulan metode ini adalah kemampuannya dalam 
mengukur hubungan laten antar variabel serta mengidentifikasi efek mediasi dari variabel 
intervening, yaitu sustainable consumption behavior intention dalam penelitian ini. Tahapan 
dalam penerapan SEM-PLS diawali dengan evaluasi evaluasi model pengukuran (outer model) – 
menguji validitas dan reliabilitas konstruk penelitian. Kemudian evaluasi model struktural (inner 
model) – menguji hubungan antar variabel dalam model. Dan yang terakhir yaitu uji Hipotesis – 
Menggunakan bootstrapping untuk melihat signifikansi hubungan antar variabel (Hair et al., 
2019). 

 

4. Hasil dan Pembahasan 
Pada bagian ini disajikan hasil analisis data untuk menguji pengaruh faktor - faktor yang 

memengaruhi sustainable consumption behavior dan sustainable consumption behavior 
intention sebagai variabel intervening. Analisis dilakukan menggunakan metode SEM-PLS, yang 
memungkinkan pengujian hubungan antarvariabel secara simultan serta mengukur pengaruh 
langsung dan tidak langsung dalam model penelitian. Hasil penelitian akan diawali dengan uji 
validitas dan selanjutnya dilakukan pengujian hipotesis. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Evaluasi Model Pengukuran (Outer Model) 
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Gambar 2. Path Model 

Berdasarkan gambar 2, menunjukkan path model dengan pendekatan Structural Equation 
Modeling (SEM) yang menghubungkan Paparan Konten dengan Advokasi Berkelanjutan melalui 
variabel mediasi perilaku konsumsi. Hubungan antara variabel laten ditunjukkan oleh koefisien 
jalur yang mendukung hipotesis tertentu. Model ini mengindikasikan bahwa kebiasaan 
berkelanjutan lebih berperan dalam menjembatani paparan konten terhadap advokasi 
berkelanjutan dibandingkan perilaku konsumsi. 

 
Tabel 1. Hasil Uji Multikolinearitas 

 
Variabel Indikator VIF Keterangan 

X1.1 1.549 Tidak Terjadi 
  Multikolinearitas 

X1.2 1.049 Tidak Terjadi 
Environmental Knowledge (X1)  Multikolinearitas 

X1.3 1.611 Tidak Terjadi 
  Multikolinearitas 

X1.4 1.067 Tidak Terjadi 
  Multikolinearitas 

X2.1 1.449 Tidak Terjadi 
  Multikolinearitas 

X2.2 1.332 Tidak Terjadi 
Materialism (X2)  Multikolinearitas 

X2.3 1.509 Tidak Terjadi 
  Multikolinearitas 

X2.4 1.353 Tidak Terjadi 
  Multikolinearitas 

X3.1 1.427 Tidak Terjadi 
  Multikolinearitas 

Environmental influences (X3) 
X3.2 

1.172 Tidak Terjadi 
  Multikolinearitas 

X3.3 1.556 Tidak Terjadi 
  Multikolinearitas 
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Menurut temuan dari penilaian multikolinearitas yang disajikan pada tabel 1, semua variabel 

yang diperiksa dalam penyelidikan ini menunjukkan nilai Faktor Inflasi Varians (VIF) yang jatuh di 
bawah ambang konvensional 10. Ini menunjukkan tidak adanya multikolinearitas di antara 
variabel independen, menunjukkan bahwa tidak ada korelasi linier yang signifikan di antara 
variabel-variabel ini. Variabel yang dianalisis meliputi pengetahuan lingkungan, materialisme, 
pengaruh lingkungan, promosi konsumsi berkelanjutan, niat perilaku konsumsi berkelanjutan, 
dan perilaku konsumsi berkelanjutan. Variabel dengan nilai VIF tertinggi adalah Z3 di 2.927; 
Namun, ini tetap dalam batas yang dapat diterima. Akibatnya, model penelitian tidak 
terpengaruh oleh masalah multikolinearitas, memungkinkannya digunakan untuk analisis 
selanjutnya tanpa kekhawatiran distorsi yang timbul dari asosiasi antar-variabel yang terlalu 
kuat. Ini memvalidasi bahwa setiap variabel independen dalam model menawarkan kontribusi 
yang berbeda untuk variabel dependen, tanpa redundansi informasi. 

Tabel 2. Hasil Signifikansi Faktor (Outer Weight) 
Variabel Indikator Outer Weight Keterangan 

X1.1 0,774 Valid 
Environmental Knowledge (X1) 

X1.2 
0,782 Valid 

X1.3 0,742 Valid 
X1.4 0,773 Valid 
X2.1 0,737 Valid 

Materialism (X2) 
X2.2 

0,828 Valid 
X2.3 0,838 Valid 
X2.4 0,814 Valid 
X3.1 0,737 Valid 

Environmental influences (X3) 
X3.2 

0,828 Valid 
X3.3 0,838 Valid 

X3.4 1.079 Tidak Terjadi 
  Multikolinearitas 

X4.1 1.472 Tidak Terjadi 
  Multikolinearitas 

X4.2 1.56 Tidak Terjadi 
  Multikolinearitas 

X4.3 1.256 Tidak Terjadi 
  Multikolinearitas 

X4.4 2.158 Tidak Terjadi 
  Multikolinearitas 

Z1 2.293 Tidak Terjadi 
  Multikolinearitas 

Z2 1.877 Tidak Terjadi 
  Multikolinearitas 

Z3 2.927 Tidak Terjadi 
  Multikolinearitas 

Z4 1.964 Tidak Terjadi 
  Multikolinearitas 

Y1 1.668 Tidak Terjadi 
  Multikolinearitas 

Y2 1.701 Tidak Terjadi 
  Multikolinearitas 

Y3 1.484 Tidak Terjadi 
  Multikolinearitas 

Y4 1.441 Tidak Terjadi 
  Multikolinearitas 
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X3.4 0,814 Valid 
 
 

X4.1 0,737 Valid 
Promotion of Sustainable Consumption (X4) 

X4.2 
0,828 Valid 

X4.3 0,838 Valid 
X4.4 0,814 Valid 
Z1 0,688 Valid 

Sustainable consumption behavior intention Z2 0,545 Valid 
(Z) Z3 0,784 Valid 

Z4 0,742 Valid 
Y1 0,823 Valid 

Sustainable consumption behavior (Y) 
Y2 

0,756 Valid 
Y3 0,840 Valid 
Y4 0,783 Valid 

 

Menurut temuan penilaian signifikansi faktor yang disajikan pada tabel 2, semua 
variabelyang digunakan dalam penelitian ini menunjukkan nilai yang valid, menandakan bahwa 
setiap metrik memainkan peran penting dalam mengukur variabel laten yang digambarkannya. 
Nilai outer weight berfluktuasi antara 0,545 dan 0,840, dengan Z2 menunjukkan nilai minimum 
(0,545) dan Y3 mencerminkan nilai maksimum (0,840). Setiap variabel, yang mencakup 
pengetahuan lingkungan (X1), materialisme (X2), pengaruh lingkungan (X3), promosi konsumsi 
berkelanjutan (X4), niat perilaku konsumsi berkelanjutan (Z), dan perilaku konsumsi 
berkelanjutan (Y), menunjukkan validitas yang cukup besar. Ini membuktikan bahwa kerangka 
penelitian memiliki indikator yang dapat diandalkan dalam merangkum konstruksi teoretis yang 
sedang dievaluasi. Akibatnya, temuan ini memperkuat kredibilitas model pengukuran, sehingga 
memungkinkan penelitian untuk melanjutkan menuju analisis yang lebih rumit dengan validitas 
yang kuat mengenai indikator yang digunakan. 

Evaluasi Model Struktural (Inner Model) 

Tabel 3. Koefisien Determinasi 
 

Variabel R2 Adjusted R2 
 

Sustainable consumption behavior (Y) 0,722 0,716 
Sustainable consumption behavior intention 

                  0,911         0,909 
 (Z)  

 

Berdasarkan Tabel 3, nilai koefisien determinasi (R²) untuk variabel sustainable 
consumption behavior intention (Z) adalah 0,911, yang berarti 91,1% variasi dalam variabel ini 
dapat dijelaskan oleh variabel independen dalam model, sementara sisanya 8,9% dipengaruhi 
oleh faktor lain di luar model. Sementara itu, variabel sustainable consumption behavior (Y) 
memiliki R² sebesar 0,722, menunjukkan bahwa 72,2% variasi dalam perilaku konsumsi 
berkelanjutan dijelaskan oleh faktor yang dimasukkan dalam model, sedangkan 27,8% 
dipengaruhi oleh variabel lain. Nilai Adjusted R² yang mendekati R² menunjukkan bahwa model 
tetap stabil dan tidak mengalami overfitting meskipun ada penyesuaian terhadap jumlah variabel 
dalam model. Secara keseluruhan, model ini memiliki daya prediksi yang kuat, terutama pada 
variabel sustainable consumption behavior intention, yang menunjukkan bahwa faktor yang 
dimasukkan dalam model secara signifikan memengaruhi intensi konsumsi berkelanjutan. 

Tabel 4. Hasil Nilai Path Coefficient (Direct Effect) 
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Hubungan Koefisien t-values p-values Keterangan 

X1àY 0,245 1,364 0,078 Tidak Signifikan 

X1àZ 0,856 5,730 0,000 Signifikan 

X2àY 0,150 2,341 0,007 Signifikan 

X2àZ 0,031 0,596 0,551 Tidak Signifikan 

X3àY 0,858 4,273 0,000 Signifikan 

X3àZ 0.610 1,578 0,134 Tidak Signifikan 

X4àY 0.308 0,777 0,496 Tidak Signifikan 

X4àZ 0.092 2.108 0,035 Signifikan 

ZàY 0.350 2.692 0,007 Signifikan 

 

Berdasarkan tabel 4, menjelaskan temuan analisis Koefisien Jalur mengenai hubungan 
langsung antara variabel yang diperiksa dalam penelitian. Hasil menunjukkan bahwa hubungan 
tertentu antara variabel signifikan secara statistik, sementara yang lain tidak mencapai 
signifikansi. Penentuan signifikansi bergantung pada nilai-p, dengan hubungan diklasifikasikan 
sebagai signifikan jika nilai-p kurang dari atau sama dengan 0,05. Dalam tabel ini, hubungan X1→Z, 
X2→Y, X3→Y, X4→Z, dan Z→Y menunjukkan nilai-p yang jatuh di bawah ambang 0,05, sehingga 
membuatnya signifikan secara statistik. Misalnya, korelasi antara X1→Z memiliki koefisien 0,856 
bersama nilai-p 0,000, menandakan bahwa X1 memberikan pengaruh yang nyata pada Z. 
Demikian juga, hubungan Z→Y menyajikan nilai- p 0,007, menunjukkan bahwa Z memberikan 
dampak signifikan pada Y, dengan koefisien terkait 0,350. 

Sebaliknya, hubungan tertentu dianggap tidak signifikan, termasuk X1→Y, X2→Z, X3→Z, dan 
X4→Y, karena mereka dicirikan oleh nilai-p yang melebihi 0,05. Sebagai ilustrasi, asosiasi X2→Z 
menunjukkan nilai p 0,551 dengan koefisien 0,031, menunjukkan bahwa X2 tidak memberikan 
pengaruh langsung yang signifikan pada Z. Interpretasi paralel berlaku untuk hubungan X3→Z, 
yang memiliki nilai p 0,134, menunjukkan bahwa X3 tidak secara signifikan mempengaruhi Z 
secara langsung. Interpretasi ini menyiratkan bahwa dalam model yang diuji, variabel mediasi (Z) 
dapat mengambil peran penting dalam memfasilitasi pengaruh variabel independen tertentu 
pada variabel dependen. Selanjutnya, variabel X1 dan X3 menunjukkan dampak langsung yang 
lebih kuat pada variabel lain, sedangkan X2 dan X4 menunjukkan hubungan yang lebih lemah 
atau tidak signifikan secara statistik. 

Determinasi Faktor Eksternal terhadap Niat Konsumsi Berkelanjutan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa beberapa faktor eksternal memiliki pengaruh yang 
berbeda terhadap niat konsumsi berkelanjutan. Environmental knowledge terbukti berperan 
dalam meningkatkan niat individu untuk mengadopsi konsumsi berkelanjutan. Semakin tinggi 
tingkat pengetahuan seseorang tentang isu lingkungan, semakin besar kemungkinan mereka 
memiliki niat untuk bertindak lebih ramah lingkungan (Geng & Maimaituerxun, 2022). Hal ini 
dapat dijelaskan oleh pemahaman yang lebih baik mengenai dampak negatif konsumsi yang tidak 
berkelanjutan, yang kemudian mendorong mereka untuk mengubah kebiasaan konsumsi 
mereka. Selain itu, promotion of sustainable consumption juga berkontribusi dalam membentuk 
niat konsumsi berkelanjutan. Kampanye dan edukasi yang efektif tentang konsumsi ramah 
lingkungan dapat meningkatkan kesadaran dan mendorong individu untuk mempertimbangkan 
aspek keberlanjutan dalam pengambilan keputusan konsumsi mereka (Zhang et al., 2023). 

Di sisi lain, faktor seperti materialism dan environmental influences tidak memiliki 
pengaruh yang cukup kuat terhadap niat konsumsi berkelanjutan. Individu yang memiliki 
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kecenderungan materialisme lebih tinggi cenderung berfokus pada kepemilikan barang tanpa 
mempertimbangkan dampak lingkungan, sehingga nilai materialisme tidak serta-merta 
membentuk niat untuk konsumsi berkelanjutan (Solekah, 2022). Sementara itu, meskipun 
pengaruh lingkungan seperti norma sosial dan tekanan eksternal dapat memainkan peran dalam 
perilaku konsumsi, faktor ini tampaknya tidak cukup untuk membentuk niat seseorang dalam 
mengadopsi gaya hidup yang lebih berkelanjutan (Kadic-Maglajlic et al., 2019). Hal ini 
menunjukkan bahwa niat konsumsi berkelanjutan lebih banyak dipengaruhi oleh kesadaran dan 
pemahaman individu daripada hanya oleh tekanan sosial atau preferensi konsumtif (Paul et al., 
2016). Oleh karena itu, strategi yang berfokus pada peningkatan kesadaran dan edukasi 
lingkungan menjadi lebih efektif dalam membentuk niat konsumsi berkelanjutan. 

Pengaruh Langsung Faktor Eksternal terhadap Perilaku Konsumsi Berkelanjutan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa beberapa faktor eksternal memiliki pengaruh 
langsung terhadap sustainable consumption behavior, sementara yang lain lebih berperan 
dalam membentuk niat sebelum perilaku itu terwujud (Imamah & Setyono, 2023). Materialism 
terbukti berdampak langsung terhadap perilaku konsumsi berkelanjutan, di mana individu 
dengan tingkat materialisme yang tinggi cenderung kurang memperhatikan aspek keberlanjutan 
dalam pola konsumsi mereka (Gomes et al., 2023). Fokus pada kepemilikan barang dan 
kepuasan konsumtif sering kali bertentangan dengan prinsip konsumsi berkelanjutan, yang 
mengutamakan efisiensi sumber daya dan pengurangan limbah. Sebaliknya, environmental 
influences menunjukkan bahwa norma sosial dan tekanan lingkungan dapat mendorong individu 
untuk lebih bertanggung jawab dalam konsumsi mereka. Ketika masyarakat di sekitar seseorang 
memiliki kebiasaan konsumsi yang lebih ramah lingkungan, individu cenderung mengikuti pola 
tersebut karena adanya dorongan sosial dan keinginan untuk menyesuaikan diri dengan 
lingkungan mereka (Isnanto & Saputro, 2024). 

Sementara itu, environmental knowledge dan promotion of sustainable consumption 
tidak menunjukkan pengaruh langsung terhadap perilaku konsumsi berkelanjutan. Meskipun 
memiliki pengetahuan lingkungan yang tinggi atau sering terpapar promosi konsumsi 
berkelanjutan, seseorang tidak serta-merta mengubah pola konsumsi mereka (Jadidah et al., 
2015). Hal ini menunjukkan bahwa kesadaran dan informasi saja tidak cukup untuk mendorong 
tindakan nyata. Faktor-faktor ini lebih berperan dalam membentuk sustainable consumption 
behavior intention, yang kemudian dapat mengarah pada perubahan perilaku (Matharu et al., 
2020). Oleh karena itu, strategi untuk meningkatkan konsumsi berkelanjutan harus difokuskan 
pada penguatan niat melalui edukasi yang lebih mendalam, pemberian insentif, dan 
pengurangan hambatan dalam menerapkan konsumsi yang lebih bertanggung jawab (Nguyen et 
al., 2018). 

Translasi Niat ke Perilaku: Implikasi dalam Konsumsi Berkelanjutan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sustainable consumption behavior intention 
memainkan peran penting dalam mendorong individu untuk benar-benar menerapkan 
sustainable consumption behavior. Niat yang kuat dalam mengadopsi konsumsi berkelanjutan 
menjadi faktor utama yang memengaruhi individu dalam mengambil tindakan nyata (Asgar et al., 
2024). Temuan ini sejalan dengan Theory of Planned Behavior (TPB), yang menyatakan bahwa 
niat merupakan prediktor utama dari suatu perilaku (Ajzen, 1991). Ketika seseorang 
memiliki kesadaran yang tinggi akan pentingnya konsumsi berkelanjutan dan membentuk niat 
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yang kuat, mereka lebih mungkin untuk merealisasikan tindakan tersebut dalam kehidupan 
sehari-hari (Hermalia & Kuswati, 2025). Hal ini menegaskan bahwa tanpa adanya niat yang kuat, 
individu cenderung tidak akan melakukan perubahan perilaku yang signifikan meskipun mereka 
memiliki pengetahuan atau terpapar promosi konsumsi berkelanjutan (Kadic-Maglajlic et al., 
2019). 

Lebih lanjut, hasil penelitian ini menyoroti pentingnya strategi yang berfokus pada 
peningkatan dan penguatan niat konsumsi berkelanjutan. Edukasi yang efektif, kampanye yang 
membangun kesadaran, serta pemberian insentif dapat menjadi pendekatan yang 
meningkatkan niat individu untuk berperilaku lebih ramah lingkungan (Matharu et al., 2020). 
Selain itu, pengalaman langsung dan keterlibatan dalam aktivitas berkelanjutan, seperti program 
daur ulang atau konsumsi produk ramah lingkungan, dapat memperkuat keyakinan individu 
terhadap manfaat konsumsi berkelanjutan. Dengan demikian, intervensi berbasis perilaku yang 
bertujuan untuk membentuk dan memperkuat niat dapat menjadi langkah strategis dalam 
mendorong perubahan nyata dalam pola konsumsi masyarakat menuju keberlanjutan (Paul et 
al., 2016). 

 
5. Kesimpulan 

Hasil penelitian ini menegaskan bahwa faktor eksternal memiliki pengaruh yang berbeda 
terhadap perilaku konsumsi berkelanjutan. Environmental knowledge dan promotion of 
sustainable consumption berperan penting dalam membentuk niat konsumsi berkelanjutan, 
tetapi tidak secara langsung mengubah perilaku individu. Sebaliknya, materialism dan 
environmental influences memiliki pengaruh langsung terhadap perilaku konsumsi, di mana 
materialisme cenderung menghambat konsumsi berkelanjutan, sedangkan norma sosial dan 
pengaruh lingkungan mendorong individu untuk berperilaku lebih bertanggung jawab. Selain 
itu, penelitian ini juga mengonfirmasi bahwa sustainable consumption behavior intention 
merupakan faktor utama dalam mendorong individu untuk menerapkan konsumsi 
berkelanjutan dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, pendekatan yang berfokus pada 
penguatan niat melalui edukasi, promosi, dan kebijakan insentif menjadi strategi yang efektif 
dalam meningkatkan perilaku konsumsi yang lebih ramah lingkungan. Oleh karena itu, berbagai 
pemangku kepentingan, termasuk pemerintah, sektor bisnis, dan organisasi masyarakat, perlu 
berkolaborasi untuk menciptakan lingkungan yang mendukung dan memfasilitasi transisi 
menuju pola konsumsi yang lebih berkelanjutan. 
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